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Abstrak

Jepang yang telah mengalami bubble economy nyatanya mendapatkan kembali
kekuatannya untuk bangkit melalui pengaruh budaya berupa anime, manga, musik
populer, kuliner, elektronik dan lainnya yang mana pengaruh budaya tersebut
menjadikan Jepang sebagai salah satu negara dengan kekuatan ekonomi terbesar
di dunia. Melalui budaya populer tersebut, Jepang membentuk kebijakan Cool
Japan dalam mempromosikan industri kreatifnya ke dunia internasional. Dalam
pelaksanaannya di masa pandemi covid-19, Cool Japan ini adalah suatu upaya yang
dilakukan oleh Jepang terkait dengan konflik yang terjadi antara Jepang dan China,
serta situasi dan kondisi ekonomi Jepang di masa pandemi covid-19 pada tahun
2020-2023 yang menimbulkan masalah bagi keamanan nasional Jepang dan
membuat Jepang menyadari pentingnya kerja sama bilateral dengan Amerika
Serikat melalui diplomasi budaya.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepentingan
nasional yang dilakukan oleh Jepang melalui kebijakan Cool Japan terhadap
Amerika Serikat. Analisis ini didasarkan pada kerangka pemikiran yang didasarkan
pada pendekatan neorealisme, konsep kerja sama bilateral, kepentingan nasional,
dan diplomasi budaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dimana sumber data yang digunakan didapatkan dari literatur seperti
buku, jurnal, artikel, serta dokumen yang terkait dengan penelitian yang diangkat.
Analisis dalam penelitian ini menemukan bahwa kepentingan nasional Jepang yang
dilakukan melalui kebijakan Cool Japan terhadap Amerika Serikat adalah bentuk
proteksi diri dalam perselisihan antara Jepang dan China di masa pandemi covid,
potensi kekuatan pemulihan ekonomi melalui hubungan yang terjalin dengan AS,
imbalan kerja sama jangka panjang, upaya membangun soft power yang lebih kuat,
dan keinginan Jepang guna menjadi panutan bagi negara lain dalam pemanfaatan
budaya yang dipadukan dengan unsur modern dan teknologi terkini sebagai salah
satu kekuatan ekonomi, serta upaya mempertahankan ideologi dan nilai-nilai yang
dimiliki Jepang sehingga dapat mendatangkan manfaat bagi Jepang kedepannya.
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Abstract

Japan which has experienced a bubble economy, in fact regains its strength to
rise through popular culture such as anime, manga, popular music, food, electronics,
etcetera, which those popular cultures have made Japan become one of the World’s
Largest Economies. Through this popular culture, Japan has formed Cool Japan policy
in promoting its creative industries to the international community. In its
implementation during the Covid-19 Pandemic, Cool Japan is an effort made by Japan
related to the conflict that occurred between Japan and China, as well as the situations
and economic conditions of Japan during the Covid-19 Pandemic in 2020-2023, which
caused problems for Japan’s national security and made Japan realize the importance
of bilateral cooperation with the United States through cultural diplomacy.

This study aims to analyze the national interests that pursued by Japan
through Cool Japan policy towards United States. This analysis is based on a
framework neorealism paradigm, the concept of bilateral cooperation, national interest,
and cultural diplomacy. This research was conducted using a qualitative approach
where the data sources were obtained from literature such as books, journals, articles,
and documents related to the research. From this analysis, it was found that Japan’s
national interests was based on an effort of self-protection in dispute between Japan
and China during Covid-19 Pandemic, the potential of economic recovery through
relations with US, the benefits of long term cooperation, efforts to build soft power
stronger, and Japan’s desire to become a role model for other countries in utilize culture
with modern elements and the latest technology as one of the economic power, as well
as efforts to maintain Japan’s ideology and values which bring benefits to Japan in
the future.

Keyword: National Interest, Cool Japan, Japan, United States, Bubble Economy,
Covid-19 Pandemic, Pop Culture

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Setelah negara Jepang lambat laun mendapatkan citra baik pasca
Perang Dunia kedua, negara ini pun meningkatkan kekuatannya melalui
potensi kekayaan kebudayaan yang dimiliki serta perkembangan industri
dan teknologinya. Terinspirasi dari Cool Britannia yang berasal dari Inggris,
dimana negara terkait dalam masa pemerintahan Tony Blair membentuk
diplomasi publik melalui musik populer (Britpop). Jepang pun mendirikan
konsep yang sama yakni, Cool Japan sebagai nation branding yang
melibatkan banyak aktor dan menjadikan konsep tersebut sebagai kebijakan
kabinet yang kemudian diimplementasikan di luar dan dalam negeri. Konsep

Cool Japan menaungi semua aspek kebudayaan Jepang, mulai dari produk-



produk sub-kultural seperti animasi (anime dan manga), sampai peninggalan
budaya tradisional.

Cool Japan ini merupakan gerakan nasional untuk mendorong
masyarakatnya secara sukarela dalam melatih dan membagikan kreativitas
mereka di komunitas internasional, yang mana kreativitas mereka
diharapkan dapat membantu mengembangkan bisnis, membangkitkan
inovasi, dan membentuk relasi sebagai hasil dari interaksi, sebagaimana
diketahui bahwa Cool Japan bertujuan untuk mengekspansi industri kreatif
Jepang sekaligus menjadi sebuah negara yang dapat memberikan solusi
terhadap tantangan yang ada di dunia.

Hadirnya Cool Japan sebagai salah satu kebijakan negara Jepang di
abad ke-21 yang terberkati dari pertumbuhan ekonominya yang meningkat
di abad ke-19 sebagai hasil dari kemampuannya dalam memproduksi bahan
mentah dan barang konsumsi, canggihnya teknologi yang dikembangkan,
serta pemanfaatan keberagaman budaya, khususnya budaya populer
(meskipun pada abad ke-19 budaya populer tidak begitu menjadi pusat
perhatian bagi pemerintah Jepang) dimana membuat Jepang menjadi salah
satu negara yang memiliki kekuatan ekonomi terbesar di dunia dan
khususnya di wilayah Asia, tak telepas dari keterkaitan lost decade yang
terjadi pada Jepang selama 10 tahun di abad ke-19 silam sebagaimana
diketahui bahwa efek yang ditimbulkan dianggap masih terasa oleh Jepang
hingga kini.

Ketika terjadinya bubble economy dimana pemerintah Jepang
cenderung memberi perhatian penuh di bidang yang terkena dampak resesi
(perbankan, saham, real estate, sumber daya alam). Budaya populer Jepang
yang sejak 1980-an telah ada tanpa adanya dukungan dan keterlibatan
pemerintah, mulai terkenal di mancanegara pada tahun 90-an. Pembentukan
budaya populer berupa anime dan manga terinspirasi dari animasi Disney.
Budaya populer terkait yang terinspirasi dari animasi Disney ini, dilirik oleh
pemerintah Jepang sebagai jalan keluar permasalahan bubble economy dan
potensi kekuatan baru guna pemulihan ekonomi di samping sebagai

penyebaran identitas, dimana pemanfaatan budaya dan kreativitas sebagai



alat, yang kemudian budaya populer yang ada dijadikan sebagai kebijakan
resmi bagi pemerintah Jepang dengan sebutan Cool Japan.

Penggunaan istilah Cool Japan yang terinspirasi dari kebijakan
Perdana Menteri Britania Raya yang menggambarkan musik sebagai salah
bentuk diplomasi Inggris di abad ke-19, mengakibatkan budaya populer
Jepang (J-pop) booming, dan semakin mendunia ketika hal tersebut
diperkenalkan oleh jurnalis Amerika Serikat, Douglas McGray, melalui
artikelnya yang berjudul “Japan’s Gross National Cool” pada tahun 2002,
dimana ia berpendapat bahwa terdapat Modern Jepang di dalam negara

Jepang yang kecil.

Ketidakstabilan ekonomi akibat dari adanya pandemi, menjadi
permasalahan baru tersendiri bagi banyak negara, tak terkecuali negara
Jepang pada pertahanan dan keamanan negara, hal ini dikarenakan “secara
langsung telah mengancam kehidupan masyarakat banyak yang menyeret
paksa perekonomian nasional ke dalam resesi dengan kecepatan yang belum
pernah terjadi sebelumnya”. Penerapan kebijakan Cool Japan di masa
pandemi covid dimana kebijakan ini bersifat jangka panjang atau
berkelanjutan, tentunya menjadi peluang perluasan bisnis industri kreatif
bagi Pemerintah Jepang sebab, Cool Japan dianggap sebagai “kontributor
utama perekonomian dan secara konsisten mendefinisikan Cool Japan
sebagai sumber pertumbuhan Jepang”. Apalagi melihat adanya antusiasme
masyarakat Amerika Serikat terhadap konten-konten yang terkandung dari
kebijakan Cool Japan tersebut.

Amerika Serikat merupakan salah satu negara aliansi Jepang yang
dinilai sebagai negara potensial bagi pasar indutsri kreatif Jepang.
Banyaknya minat masyarakat terhadap anime, manga, video games, dan
lainnya yang hadir di Amerika Serikat, memunculkan pandangan bagi
Jepang bahwa Amerika Serikat adalah “negara besar yang paling
berpengaruh dalam penyebaran industri kreatif, sebagaimana telah
diketahui bahwa industri kreatif Jepang mulai mendapatkan popularitasnya
kali pertama di luar negeri berkat Amerika Serikat terhadap ketertarikannya

pada Hello Kitty”. Terlepas anime-anime lainnya seperti Astro Boy (1963)



menjadi anime pertama yang ditayangkan di TV AS serta anime Dragon Ball
Z (1989) dan Pokemon (1997) yang mulai memengaruhi kartun animasi
Amerika Serikat.

Selain daripada itu, pentingnya mempererat hubungan antara Jepang
dan Amerika Serikat ditengah terjadinya pandemi covid tentu diperlukan,
terutama melihat adanya perselisihan antara Jepang dan China yang kembali
memanas. Pada bulan April 2020, Kapal Patroli China memasuki wilayah
zona perairan berdekatan di sekitar Kepulauan Senkaku/Diaoyu selama
lebih dari 100 hari berturut-turut dan Pemerintah Jepang pula mendeteksi
aktivitas kapal selam China di dekat Pantai Amami-Oshima. Tak hanya itu,
pada awal bulan Mei 2020, Chinese Coast Guard (CCG) atau Kapal Patroli
Penjaga Pantai China pun mengganggu kapal penangkap ikan Jepang di
dalam perairan teritorial Kepulauan Senkaku/Diaoyu yang menyebabkan
perselisihan dengan Kapal Penjaga Pantai Jepang. Petugas Kapal Penjaga
Jepang (Japanese Coast Guard atau disebut JCC) melaporkan bahwa pada
akhir Juni tahun 2020, kapal-kapal Pemerintah China mendekati wilayah
perairan dekat Kepulauan Senkaku selama 70 hari berturut-turut.

Jepang memprioritaskan penyebaran budaya populer tidak hanya
untuk keperluan diplomasi dan memperoleh keuntungan ekonomi semata,
tetapi juga untuk mendapatkan posisi aman dari agresi militer China yang
cukup memanas. Strategi Jepang melakukan kerja sama dengan Amerika
Serikat memberikan manfaat ekonomi dan politik dengan memposisikan
bahwa AS masih berpengaruh dan memiliki peranan penting bagi Jepang
ditengah rivalitas Amerika Serikat dengan China sehingga ketidaknyamanan
AS terkait melemahnya pengaruh AS dalam dunia global dapat berkurang,
disamping keinginan Jepang dalam imbalan kerja sama diplomatik jangka
panjang dan mempertahankan eksistensi negaranya sebagai salah satu
negara yang memiliki kekuatan ekonomi terbesar di dunia.

Amerika Serikat bisa saja lebih memihak diri untuk mempererat
hubungannya dengan negara lain dibandingkan dengan Jepang, akan tetapi
Amerika Serikat juga perlu mempertimbangkan hal tersebut karena secara
tidak langsung, AS melemahkan pengaruhnya terhadap Jepang, sebab

Jepang akan mencari target lain yang tak menutup kemungkinan dapat



merenggangkan hubungan antara Amerika Serikat dan Jepang. Berdasarkan
uraian di atas, akan didalami lebih lanjut Apa Kepentingan yang ingin
Dicapai Jepang melalui Kebijakan Cool Japan terhadap Amerika
Serikat Pada Tahun 2020 - 2023?

Kepentingan Pertahanan

Pada pelaksanaannya, Jepang memiliki kepentingan nasional pada
bidang pertahanan. Terdapat tujuan dalam bidang pertahanan pada
hubungan kerja sama Jepang dengan AS, seperti pada Kebijakan NDPO.
Kebijakan NDPO yang telah tercipta, ditujukan untuk kepentingan
pertahanan bagi Jepang, sebagaimana hal ini dapat terlihat dari usaha yang
dilakukan oleh Jepang. Sejak tahun 2020, Pemerintah Jepang menyusun
peningkatan alokasi anggaran untuk pangkalan militer Amerika Serikat
sebesar 5% atau senilai dengan 211 Miliar Yen atau setara dengan 26 Triliun
USD per tahunnya. Bentuk usaha ini menunjukkan pentingnya pangkalan
militer AS dan Pemerintah Jepang yang berfokus pada keamanan
pertahanan melalui hubungannya dengan Amerika Serikat.

Jepang pun mengalami kondisi yang cukup beresiko di lingkungannya.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti ekspansi baik secara militer
dan maritim yang dilakukan secara agresif oleh China, disamping dari
pengembangan teknologi nuklir yang dilakukan oleh Korea Utara.

China tengah melakukan investasi besar-besaran untuk mewujudkan
ambisinya menyamakan kekuatan militer AS. Melalui kekuatan ekonomi
yang dimilikinya, China bersedia mengeluarkan anggaran militer yang sangat
besar, termasuk penelitian dan pengembangan desain pesawat hipersonik,
serta senjata masa depan yang mampu melakukan konfrontasi lebih cepat
dengan teknologi militer Amerika Serikat dan mampu mengalahkan sistem
pertahanan canggih apa pun.

Tak berbeda dengan China, Korea Utara pun berusaha bersaing namun
dalam bidang pengembangan teknologi nuklir. Korea Utara kerap kali
melakukan uji coba dan latihan tembak nuklir yang mengarah pada sekitar
Laut Jepang. Dengan dekatnya lokasi antara kedua negara, tentu hal ini akan

mengancam Jepang dimana seperti kita ketahui bahwa dampak dari



penggunaan nuklir amat sangat merugikan baik entah itu dapat
mengakibatkan kerugian secara materi dan non-materi, maupun merugikan
lingkungan sektiar secara langsung.

Pasca Covid-19, Jepang sebagai salah satu negara terdampak, tak
hanya perlu membawa dirinya pada posisi dimana harus mulai membenahi
kondisi ekonominya namun, rentannya Jepang pasca pandemi pun,
membuat Pemerintah Jepang perlu memutar otak dalam mempertahankan
kekuatan pertahanannya terlebih saat pasca Covid-19 dimana ekonomi dan
invasi China mulai berkembang secara agresif.

China dan Russia pada dasarnya memiliki hubungan yang sangat
dekat dan hal ini tak terkecuali menjadi salah satu faktor yang dapat
mengancam Jepang. Pasalnya, Rusia yang terkenal akan kekuatan militernya
sejak dulu tentu akan menjadi bantuan vital yang dapat dimiliki oleh China.
Hubungan antara kedua negara yang telah terjalin selama lebih dari 70
tahun tersebut, tentunya membawa hubungan militer Rusia dan China
semakin intens. Dilihat dari beberapa kondisi diatas, terlihat bahwa
lingkungan dimana Jepang berada, amat sangat dinamis dan mengancam
keberadaan Jepang itu sendiri. Maka dari itu, Jepang menetapkan
kepentingan pertahanannya dalam rangka menjaga eksistensi dengan
penggunaan kekuatan militer Amerika Serikat melalui hubungan dan
perjanjian yang telah terjalin sejak lama, supaya dapat tetap
mempertahankan keberadaannya di lingkungan internasional.

Adapun upaya Jepang dalam menjaga eksistensi negaranya melalui
penggunaan kekuatan militer Amerika Serikat adalah melalui pemeliharaan
NDPO 1996 terkait kerja sama Jepang dan AS dalam menghadapi agresi
militer maupun ancaman lainnya yang membahayakan keamanan nasional
baik terhadap Jepang maupun negara lain diluar negara Jepang yang
dianggap dapat menganggu stabilitas keamanan kawasan, yang mana pada
tahun 2004 kabinet Jepang meratifikasi NDPG (National Defense Program
Guidelines) sebagai kebijakan baru pertahanan Jepang dan dijalankan pada
tahun 2005, kemudian di tahun 2006 Jepang membentuk DPRB (Defense
Posture Review Board) di dalam JDA (Japan Defense Agency), pelebaran dari

NDPG 2005, yang membahas mengenai serangkaian kapabilitas pertahanan



Jepang sekaligus mengamati potensi ancaman yang terjadi di Kawasan
Wilaya Asia Pasifik untuk mencegah berbagai ancaman yang secara langsung
mencapai Jepang dengan mengusir atau meminimalisir kerusakan yang
terjadi, serta mengurangi kesempatan terkait munculnya ancaman apapun
di dunia internasional sebagai upaya mencapai Jepang.

Selanjutnya, pemeliharaan kerja sama BMD (Ballistic Missile Defense)
oleh Jepang dan Amerika Serikat yang telah diresmikan di tahun 2003
sebelumnya dimana sistem ini terbentuk dikarenakan peristiwa uji
peluncuran rudal yang dilakukan oleh Korea Utara dengan tipe rudal
Nodong-1 pada tahun 1993 dan Taepodong-1 pada tahun 1998 yang terbang
diatas Selat Tsugaru dan mendarat di Samudera Pasifik. Tindakan yang
dilakukan oleh Korea Utara ini pun bahkan masih dilakukannya dimana
pada bulan Oktober tahun 2022 Korea Utara menembakkan dua rudal
balistik yang terbang diatas Jepang untuk kedua kalinya dengan ketinggian
1.242 mil dan terbang sejauh 466 mil yang mana jarak tersebut
menunjukkan rudal-rudal ini jatuh ke wilayah perairan di sebelah barat
Jepang. Pembentukan BMD bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
dalam pertahanan rudal, melindungi warga negara Jepang, dan untuk
menangani ancaman rudal balistik Korea Utara.

Dalam wupaya meningkatkan sistem BMD, AS memfasilitasi
pengembangan rudal SM-3 Block II A, dimana partisipan yang mengikuti
adalah Technical Research and Develpoment Institue (TRDI), Kementerian
Pertahanan Jepang (MOD), Badan Pertahanan Rudal AS (MDA), dan
Angkatan Laut AS yang berhasil melakukan uji terbang rudal SM-3 II A
tersebut yang diluncurkan dari Point Mugu Sea Range, Pulau San Nicolass,
California.Tak hanya itu, The Japan Defense Agency (JDA) bekerja sama
dengan Mitsubishi Electric Corporation menciptakan radar susunan
bertahap aktif atau biasa disebut dengan Radar Gamera, untuk mendeteksi
rudal. Pemerintah Jepang juga mengembangkan sensor sinar inframerah
untuk satelit peringatan dini bersama dengan Badan Eksplorasi Dirgantara
Jepang (JAXA) seperti Satelit DSP milik Angkatan Bersenjata AS.

Jepang dan Amerika Serikat telah lama bekerja sama dalam BMD, yang

mana berarti Jepang juga memiliki kemampuan Anti Satelit (ASAT) laten atau



tersembunyi melalui sistem pertahanan rudalnya. Kedua negara ini telah
memajukan kerja sama pada pencegat SM-3 Block IIA yang berhasil
mencegat target tiruan kelas ICBM untuk kali pertama pada November 2020
yang dapat mencapai sebagian besar satelit di orbit Bumi berkisar antara
1.450 kilometer diujung bawah hingga 2.350 kilometer di rentang atas.
Kerja sama yang dilakukan antara Jepang dan Amerika Serikat di
bidang pertahanan mampu memberikan keuntungan tersendiri bagi Jepang.
Hal ini dikarenakan Jepang dapat mempertahankan posisi JSDF (Japan Self-
Defense Force) atau Angkatan Bersenjata Jepang di dunia internasional
sampai saat ini, yang dimana tentunya JSDF ini masih dalam naungan dan
pantauan Amerika Serikat sebagai salah satu pasukan bela diri Jepang
untuk menjaga ketertiban dan keamanan nasional Jepang. Kehadiran JSDF
di masa saat ini menjadi sarana bagi negara Jepang dalam mencapai
kepentingan negaranya yang berdasar pada pemerintahan Perdana Menteri
Shinzo Abe melalui Doktrin Abe-nya yang menginginkan Revisi Pasal 9
Konstitusi Jepang dalam peningkatan kekuatan militer formal sebagai
Strategi Besar Jepang di abad ke-21. Terutama melihat adanya perselisihan
yang terus memanas di wilayah kawasan Asia Timur pada masa pandemi
covid. Menurut John Mearsheimer dalam teori neorealisme menyatakan
bahwa saat ini negara tidak hanya dituntut untuk memaksimalkan
keamanannya melainkan juga harus mampu memaksimalkan kekuatannya.
Dengan demikian, hal ini dinilai mampu meningkatkan stabilitas lingkungan
internasional atau Kawasan yang mana kedepannya resiko ancaman dari
lingkungan internasional diharapkan dapat berkurang, bahkan dapat

menguntungkan Jepang itu sendiri.

Kepentingan Ekonomi

Pandemi covid-19 memberikan dampak yang signifikan pada kondisi
ekonomi berbagai negara di seluruh penjuru dunia. Dalam upaya menjaga
stabilitas dan peningkatan ekonomi, tiap-tiap negara saling berlomba satu
sama lain, termasuk Jepang yang mana merupakan salah satu negara
dengan kekuatan ekonomi terbesar, berupaya untuk memulihkan

ekonominya. Mengetahui bahwa Amerika Serikat dinilai sebagai negara



dengan ekonomi terbesar atau terkuat di dunia, tentunya menjadi
keuntungan tersendiri bagi suatu negara bila menjalin hubungan kerjasama
di bidang ekonomi dengan AS, tak terkecuali Jepang.

Adanya krisis pandemi covid yang menuntut paksa industri-industri di
Jepang untuk tutup sementara dan menuntut adaptasi gaya hidup baru,
membuat Jepang menyadari pentingnya pemanfaatan digitalisasi untuk
mempublikasikan konten budaya Jepang di Amerika Serikat. Pemanfaatan
digitalisasi yang dilakukan sebagai upaya menyebarkan program Cool Japan
ini, nyatanya membantu Jepang untuk memulihkan ekonominya, peluang
perluasan bisnis industri kreatif, serta memperoleh kerja sama jangka
panjang disamping untuk meningkatkan perekonomian nasional Jepang.

Sebagaimana telah diketahui bahwa pemanfaatan Cool Japan yang
dianggap Pemerintah Jepang sebagai kontributor perekonomian dan secara
konsisten mendefinisikan Cool Japan sebagai sumber pertumbuhan ekonomi
Jepang dalam krisis pandemi. Hal ini dapat terlihat pada banyaknya minat
dan antusiasme masyarakat Amerika Serikat dalam menikmati produk
budaya populer Jepang, yakni anime, manga, video games, dan lain
sebagainya.

Seperti halnya pada anime Demon Slayer: Mugen Train yang tayang di
bioskop Amerika Serikat pada bulan April tahun 2021, dapat kembali
mengulang kesuksesannya dengan meraup pendapatan sejumlah 19,5 Juta
USD selama minggu perilisannya dibuka yang dianggap memecahkan rekor
Box Office AS untuk debut film berbahasa asing. Tak hanya itu, Produsen
Platform Netflix pun mengatakan bahwa lebih dari 100 Juta penggunanya
menonton setidaknya satu anime di tahun 2020, meningkat 50%
dibandingkan di tahun sebelumnya.

Selanjutnya, dalam pidato Roland Kelts, penulis sekaligus Profesor
Tamu Amerika Serikat di Departemen Studi Media dan Budaya, Universitas
Waseda Tokyo mengatakan bahwa pada tahun 2020 dan 2021, Pemerintah
Jepang nyatanya mampu menunjukan penjualan manganya di AS meningkat
hingga 171%. Berdasarkan data yang diambil dari Grand View Research,
pendapatan Anime Merchandising Market (yang mencakup Manga, Film,

Musik, Merchandise, Tayangan TV, dan lainnya) di Amerika Serikat pun



mencapai hingga 277,4 Juta USD pada tahun 2020, dan 317,5 Juta USD
pada tahun 2021, 1,9 Milyar USD pada tahun 2022, dengan distribusi e-
commerce yang dominan menguasai persentase pendapatan lebih dari 60%,
diikuti oleh produk action figure atau sejenisnya 36%, dan media streaming
13%. Selain daripada itu, pada tahun 2023, pendapatan dari Pasar Anime
yang disebarkan di Amerika Serikat juga mampu mencapai 2.2 Milyar USD
dengan persentase pendapatan distribusi melalui internet berkisar 23,8%.

Dengan meningkatnya pendapatan dari budaya populer Jepang yang
disebarkan ke Amerika Serikat ini, Pemerintah Jepang mengharapkan bahwa
nilai penyebaran budaya populer tersebut dapat mencapai 2.53 USD di tahun
berikutnya dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan CAGR sebesar
15,0% dari tahun 2024-2030, mengenal Pasar Anime di AS mengalami
lonjakan penjualan barang merchandise dan event-event yang menampilkan
budaya penggemar yang dinamis, penayangan media streaming dalam
platform Netflix, Crunchyroll, Funimation, serta video game yang
mendapatkan perhatian masyarakat AS karena adanya pengaruh preferensi
ataupun pengguna sebelumnya.

Keadaan demikian memperlihatkan bagaimana Jepang dapat
memperluas pengaruhnya pada sisi ekonomi dan sisi hiburan bagi sebagian
besar masyarakat dalam menghabiskan kebosanan ketika pemerintah
menganjurkan untuk melakukan lockdown di setiap negara, tak terkecuali
Amerika serikat, dikala terjadinya krisis pandemi. Pengaruh Jepang ke
berbagai negara dalam penyebaran industri kreatifnya membuat negara lain
dapat bergantung kepada Jepang bahkan memberikan manfaat dalam
menciptakan citra positif atas budaya populernya melalui diplomasi budaya
sebagai soft power dan berdampak pada peningkatan sektor perekonomian
Jepang akibat permintaan budaya populer dari pasar global. Kemudian, pada
perusahaan industri kreatif di Jepang yang membuat produk-produk budaya
populer, memberikan manfaat pada hal keuntungan kenaikan kredibilitas
positif perusahan terkait. Bantuan Pemerintah Jepang Pemerintah Jepang
kepada produsen industri kreatif dengan mencoba melakukan kerja sama
dengan negara-negara lain telah memberikan kebermanfaatan terutama

dalam pertumbuhan profit perusahaan. Keadaan demikian berpengaruh



pada nilai PDB Jepang secara keseluruhan karena banyaknya perusahaan
industri kreatif yang bergabung untuk dapat memenuhi permintaan global

terkait kebutuhan produk budaya populer.

Kepentingan Tatanan Dunia

Cool Japan merupakan sebuah langkah strategis Jepang sebagai
upayanya dalam mempopulerkan atau mempromosikan budaya populer ke
seluruh dunia. Kepentingan dalam hal tatanan dunia atau world order dalam
hal ini bagi Jepang adalah untuk membangun soft power yang lebih kuat.
Bentuk diplomasi budaya yang dilakukan oleh Jepang ini tak hanya dalam
rangka meningkatkan pendapatan atau sektor ekonomi Jepang, namun juga
sebagai bentuk promosi produk-produk budaya Jepang yang diharapkan
dapat menjadi jembatan bagi Jepang dalam berkomunikasi atau menjalin
hubungan dengan negara lain.

Kerja sama bilateral melalui budaya populer yang dilakukan Jepang
dan AS dengan berlangsungnya tatanan dunia yang telah berlangsung
selama ini, memperlihatkan posisi nyaman bagi Jepang dengan bukti
bagaimana Jepang dapat menjadi salah satu negara maju di salah satu
Kawasan Asia dengan kekuatan ekonomi terbesar di dunia. Jika terdapat
perubahan pada tatanan dunia, tentu akan memunculkan ancaman bagi
eksistensi Jepang itu sendiri.

Terlebih jika dikaitkan dengan dinamika hubungan antara Jepang dan
China (yang dianggap sebagai negara rival Amerika Serikat), tentu akan
meningkatkan resiko kemunculan potensi ancaman, tak hanya pada bidang
ekonomi, tetapi juga pada bidang pertahanan keamanan nasional dimana
Jepang dan China yang kerap bersitegang terkait sengketa wilayah, tentu
tidak menutup kemungkinan di masa mendatang saat China menjadi pusat
tatanan dunia, China akan melakukan berbagai strategi baru yang
mengancam wilayah atau bahkan mengganggu kedaulatan Jepang. Maka
dari itu, kepentingan nasional Jepang pada poin kepentingan tatanan dunia
adalah mencoba mempertahankan tatanan dunia yang telah berjalan agar

dapat melakukan kegiatan secara aman dan damai seperti sebelumnya.



Keberhasilan Jepang dalam melakukan diplomasi budaya sebagai
bentuk soft power untuk dengan membentuk kerja sama bilateral, mampu
meningkatkan citra Jepang secara positif telah membuat banyaknya
dukungan politik dan investasi ekonomi pada Jepang. Anholt-Ipsos Nation
Brands (2021-2022) and Future Brand Country (2019-2020) menjelaskan
keberadaan posisi Jepang berdasarkan citra negara asal, pariwisata, tradisi
budaya, dan reputasi sebagai tujuan investasi bisnis yakni, dalam Anholt-
Ipsos Nation, Jepang menduduki peringkat ke-2 pada tahun 2022, ke-3 pada
tahun 2021, ke-4 pada tahun 2020. Adapun dalam Future Brand Country
Index, Jepang menduduki peringkat ke-1 dari 75 negara pada tahun 2020
dan 2019. Jepang menjadi sebuah negara yang relative sukses dengan kasus
dan kematian covid yang lebih rendah dan dengan ekonomi yang berjalan
lebih baik. Hal ini membuat Jepang berada di puncak dan mendapatkan
respon positif dari masyarakat dunia internasional sebagai negara yang
memiliki potensi paling signifikan untuk pertumbuhan di masa depan.

Keberhasilan Jepang dalam menunjukkan dirinya sebagai negara yang
dapat melakukan pemberdayaan kekayaan budaya yang dimiliki selama
masa pandemi memperkuat citra negaranya. Jepang yang memadukan
unsur modern dan tradisional pada budaya populernya dapat menjadi contoh
baik bagi tiap-tiap negara dalam mengembangkan kekuatan ekonominya,
sehingga menjadikan Jepang sebagai panutan bagi negara lain dalam
memanfaatkan tradisi ataupun budaya yang dapat dipadukan dengan unsur

modern dan teknologi terkini.

Kepentingan Ideologi

Untuk kepentingan ideologi, Nuechterlein beranggapan bahwa
kepentingan nasional suatu negara adalah demi mempertahankan ideologi
dan norma-norma dari negara tersebut. Dalam hal ini tentu Jepang berusaha
mempertahankan ideologinya dari adanya perubahan yang dapat
mengganggu dan mengancam. Perbedaan ideologi antara Jepang dan China
dapat dijadikan contoh bagaimana Jepang terus berusaha mempertahankan

ideologinya. Berbagai konflik dan sejarah perang yang telah terjadi



sebelumnya menjadi bukti bahwa kedua negara tersebut tidak memiliki
ideologi yang sejalan dan bahkan berujung pada kemunculan konflik.

Melalui Cool Japan, Pemerintah Jepang berupaya untuk memasarkan
ideologinya yang mana berupa nilai, pemikiran, tingkah laku, dan kehidupan
masyarakat Jepang ke dunia internasional. Seperti halnya masyarakat
Jepang sudah dibiasakan untuk mandiri dalam memajukan negaranya dan
tidak bergantung dengan bangsa Barat yang mana nilai ataupun pemikiran
tersebut masih digunakan oleh masyarakat Jepang sampai saat ini.
Kemudian, dengan tersebarnya ideologi Jepang, tentu akan mendatangkan
berbagai keuntungan bagi Jepang kedepannya terlebih pada bidang ekonomi.
Seperti telah diketahui bahwa Jepang menjadi negara maju karena didukung
oleh sistem perekonomian yang baik, yakni transisi dari negara tertutup dan
menjadi terbuka berkat dari Restorasi Meiji.

Restorasi Meiji merupakan revolusi kekuasaan menggantikan
kekuasaan Bakufu Tokugawa dimana Restorasi Meiji ini membuka
kesuksesan pembangunan ekonomi dan industri Jepang di kancah dunia
internasional yang mendapatkan dukungan dan bantuan dana oleh Zaibatsu
(Perusahaan atau Konglomerat Besar Keluarga dari Jepang).

Fenomena Restorasi Meiji ini menciptakan perkembangan ekonomi
Jepang meningkat dan membuat Jepang memegang peranan penting dalam
perekonomian dunia sampai saat ini, baik di lingkungan dunia internasional
maupun di kawasan Asia Timur dengan memanfaatkan pandemi covid
sebagai strateginya. Diplomasi budaya populer melalui Cool Japan ini
menjadi salah satu kepentingan dari ideologi Jepang dimana Pemerintah
Jepang menginginkan adanya aturan-aturan yang harus diikuti ketika ingin
melakukan kerja sama diplomasi. Kerja sama yang berisikan perjanjian-
perjanjian tersebut perlu mengandung kepentingan yang menguntungkan
Jepang seperti terbentuknya kerja sama jangka panjang yang dapat berperan
dalam pembangunan dan investasi. Hal inipun disampaikan oleh METI
dimana tujuan dari Cool Japan itu sendiri adalah dengan menyebarkan
ideologi berupa nilai-nilai yang dimiliki Jepang sehingga dapat

mendatangkan profit bagi Jepang kedepannya.



Maka dari itu dengan terjalinnya kerja sama antara Jepang dengan
Amerika Serikat merupakan salah satu cara Jepang dalam upayanya untuk
mempertahankan dan bahkan mencapai kepentingan ideologinya. Dimana
melalui hubungannya dengan Amerika Serikat, Jepang mampu memasarkan
ideologinya melalui industri kreatif dan pariwisata sehingga kebermanfaatan

ini didapatkan oleh kedua negara saat melakukan kerja sama bilateral.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Cool Japan yang dilakukan Jepang dapat dikatakan
telah berhasil dilakukan dalam rangka diplomasi budaya. Jepang yang telah
mengalami sejarah panjang dari dinamika kondisi ekonomi yang mengalami
Bubble Economy dan resensi, faktanya dapat terus bangkit bahkan dapat
menjadi salah satu negara dengan kekuatan ekonomi terbesar di dunia.

Kepentingan nasional Jepang sesuai dengan poin dari Nuechterlein
terdiri dari Kepentingan Pertahanan dimana Jepang berusaha
mempertahankan eksistensinya dalam hal militer melalui bantuan militer
dari Amerika Serikat dan Jepang berusaha mempertahankan eksistensinya
melalui peningkatan kegunaan Cool Japan sebagai media penyebarluasan
budaya Jepang yang merupakan usaha dalam proteksi diri dalam
perselisihan antara Jepang dan China di masa pandemi covid. Selanjutnya
adalah Kepentingan Ekonomi dimana Jepang berupaya mempertahankan
eksistensinya dengan memperkuat kekuatan ekonomi melalui hubungan
baik yang telah dijalin dengan Amerika Serikat dan bertujuan untuk
kerjasama jangka panjang. Yang ketiga adalah kepentingan tatanan dunia
dimana Jepang berusaha membangun soft power yang lebih kuat, disamping
mempertahankan kondisi aman dan damai yang telah berlangsung hingga
saat ini. Ditambah Jepang ingin menjadi panutan bagi negara-negara dunia
dalam pemanfaatan budaya dan tradisi sebagai salah satu kekuatan
ekonominya. Dan yang terakhir adalah Kepentingan Ideologi dimana Jepang
berusaha mempertahankan ideologi dan nilai-nilai yang dimiliki Jepang

sehingga dapat mendatangkan manfaat bagi Jepang kedepannya.
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